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In the current era, various ways to increase passive income, such as 

investment and cooperation, have also emerged, along with fantastic marketing 

strategies. This gives people who are easily tempted by getting large amounts of 

money in a short time to be very easily deceived if they take the wrong action. 

Therefore, proper education is needed in terms of investing or seeking passive 

income, both sharia and conventional. 

This study seeks to answer the problems that arise from the explanation 

above, namely how the practice and the establishment of a profit-sharing 

investment model are running in the Yogyakarta Livestock Village. The research 

method used in this research is field research which is descriptive-analytic in nature 

using a normative approach to Islamic law. Data collection techniques used in this 

study are observation and interviews. The theory used by the author here is the 

theory of contracts, syirkah, and agreements. 

The results of the study show that the contents of the MoU (Memorandum 

of Understanding) on the investment practice of the Lab capital joint venture. This 

Jogja Livestock Village is not fully in accordance with the syirkah concept. There 

is a mistake in the contents of the MoU, the capital contribution is a requirement 

for the fulfillment of the syirkah requirements. But the capital contribution provided 

by the manager is not calculated in nominal terms in the MoU, this makes this 

contract flawed. However, not all of the contents of the MoU that the author 

examined contained errors, there were also some contents of the MoU that were in 

accordance with the syirkah concept. From the explanation above, the authors 

suggest to the parties involved in the collaboration to make a clear and fair contract 

system so that fair and mutually beneficial cooperation can be established, so as to 

avoid risks and breakage of cooperative relations. 

Keyword: syirkah, investment, farm, cooperation  
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ABSTRAK 

Pada era saat ini, berbagai macam cara menambah penghasilan secara pasif 

seperti investasi dan kerjasama pun bermunculan, juga dengan strategi 

marketingnya yang fantastis. Hal ini memberikan masyarakat yang mudah tergiur 

dengan mendapatkan uang berjumlah besar dalam secara singkat akan sangat 

mudah tertipu apabila salah mengambil tindakan. Oleh karena itu dibutuhkannya 

edukasi yang tepat dalam hal berinvestasi atau mencari penghasilan pasif baik itu 

syariah maupun konvensional. 

Kajian ini berusaha untuk menjawab persoalan yang timbul dari pemaparan 

di atas, yaitu Bagaimana praktik dan pembentukan model berinvestasi bagi hasil 

yang berjalan di Kampung Ternak Jogja. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif-

analitik dengan menggunakan pendekatan Normatif hukum islam. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat observasi, 

dan wawancara. Teori yang digunakan penulis di sini adalah teori akad, syirkah, 

dan perjanjian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi MoU (Memorandum of 

Understanding) pada praktik investasi patungan modal Kampung Ternak Jogja ini 

belum sepenuhnya sesuai dengan konsep syirkah. Terdapat kekeliruan dalam isi 

MoU, kontribusi modal adalah syarat kebahsahan (Syurūṭ al-ṣiḥaḥ) dari 

terpenuhinya syarat syirkah. Tetapi kontribusi modal yang diberikan oleh pihak 

pengelola tidak disertakan berapa nominalnya dalam MoU, hal ini menjadikan akad 

ini cacat, Namun tidak semua isi MoU yang penulis teliti terdapat kekeliruan, 

terdapat juga beberapa isi MoU yang sesuai dengan konsep syirkah. Dari paparan 

diatas penulis menyarankan kepada para pihak yang terikat dalam kerjasama 

tersebut untuk membuat sistem kontrak yang jelas dan adil agar terjalinnya 

kerjasama yang adil dan saling menguntungkan, sehingga dapat menghindari resiko 

dan putusnya hubungan kerjasama. 

Kata kunci : syirkah, investasi, peternakan, Kerjasama 
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PENDAHULUAN 

 

Ekonomi adalah salah satu aspek kehidupan yang menjadi perhatian 

bagi masyarakat agar memenuhi kesejahteraan hidupnya. Pada masyarakat 

beragama islam dalam berekonomi tidak lepas dari aturan-aturan agama 

dalam praktiknya. Salah satu aturan yang paling dihindari dalam praktik 

ekonomi islam adalah riba. Oleh karena itu banyak akad-akad dalam 

bermuamalat agar dapat terhindar dari riba yang dilakukan oleh masyarakat 

islam, seperti murabahah, mudharabah, ijarah, qard, musyarakah, dan 

sebagainya. Dalam praktiknya pun akad-akad tersebut terkadang 

digabungkan antara satu dengan yang lainnya tergantung kebutuhan para 

pihak yang bertransaksi, tanpa melanggar aturan yang sudah ditetapkan 

dalam islam, seperti riba’, garar (penipuan), dan maisir (judi). 

Dalam memenuhi kesejahteraan ekonomi, masyarakat perlu memiliki 

cadangan dana yang dapat memenuhi kebutuhannya di kemudian hari, baik 

itu kebutuhan mendesak maupun tidak. Salah satu cara untuk mempersiapkan 

nya adalah dengan berinvestasi. Ada beberapa metode berinvestasi seperti 

menabung emas, hewan ternak, properti, dan sebagainya. Tetapi karena umat 

islam memiliki aturan yang tidak semua cara diperbolehkan seperti kegiatan 

BAB I 

A. Latar Belakang 
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yang mengandung riba’, garar, dan maisir. Maka dalam berinvestasi perlu 

menyaring kegiatan yang terbebas dari hal-hal yang dilarang. 

Hal-hal tersebut dilarang dalam aturan Allah Swt, dalam firman-Nya 

surat Ali Imran (3) ayat 130 :  

 1يايها الذين امنوا لاتأكلوا الربوا اضعافا مضعفة واتقوا الله لعلكم تفلحون  
Dan juga dalam surat al Maidah (5) ayat 90: 

اب والازلام رجس من عمل الشيطان فاجتنبوه  صيايها الذين امنوا انما الخمر والميسر والان
 2تفلحون  لعلكم

Bentuk investasi pada umumnya dapat dilakukan secara mandiri, 

seperti membeli tanah, emas, atau hewan ternak. Karena ketiga hal itu secara 

ekspektatif 1 memiliki nilai yang fleksibilitas untuk investasi. Metode ini 

berbeda dari yang dipergunakan di lembaga keuangan perbankan, baik varian 

model maupun bentuk varian instrumen investasi keuangan. Pilihan model 

investasi tersebut sangat dipengaruhi oleh objek investasi dan faktor lain yang 

mengandung nilai stabilitas dan bersifat rendah resiko dan aktivitas investasi. 

Sedang tujuan adalah untuk menciptakan pertumbuhan positif dalam 

pembentukan permodalan dan nilai-nilai ekspektasi lainnya untuk 

 
1
 Ali Imron (3) : 130. 

 
2
 Al Maidah (5) : 90. 
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menciptakan kesejahteraan pelaku usaha dan pemilik modal atau penanam 

aktiva.3 

Instrumen investasi bersifat simpel dan banyak berlaku di masyarakat 

pelaku usaha kecil menengah pada umumnya menggunakan model 

Musyarakah, musyarakah secara bahasa adalah berasal dari kata syaraka 

yang berarti bersekutu, menyetujui, yaitu bersekutu antara pihak pertama 

dengan pihak yang lainnya dalam melakukan usaha tertentu. Secara istilah 

musyarakah adalah pihak pertama dan pihak kedua terikat dalam kerjasama 

yaitu mencampurkan hartanya dan sebagai wadah pencampuran harta 

tersebut menggunakan usaha tertentu yang masing-masing pihak sepakat 

untuk keuntungan dan resiko kerugian ditanggung bersama. 

Dijelaskan juga oleh Muhammad Syafi’i Antonio tentang 

musyarakah, yaitu akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 

usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 

(amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.4 

  

 
3
 R. A. Supriyono, Akuntansi Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 424. 

 
4
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 90. 
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Berikut beberapa dalil yang mendasari tentang musyarakah ini al 

Quran surat Shad (38) ayat 24 : 

وان كثيرا من الخلطاء ليبغي بعضهم على بعض الا الذين امنوا وعملوا الصلحت 
 5وقليل ما هم 

Nabi Muhammad (saw). Dalam suatu riwayat hadis dari Abu 

Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Aku 

pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah satunya tidak 

menghianati lainnya.” (H.R. Abu Dawud). 

Praktik model investasi musyarakah menurut pengamatan serta kajian 

empirik telah dapat ditemukan di suatu kawasan atau lokasi, dan layak untuk 

dijadikan obyek penelitian tentang problematika investasi musyarakah dalam 

bentuk faktor teoritik atau bersifat praktis. Obyek dimaksud berada pada 

lokasi di Yogyakarta, Kampung Ternak Jogja yaitu usaha dari sebuah 

kelompok ternak di daerah Panggungharjo, Bantul, Yogyakarta. Kelompok 

ternak ini dirangkul oleh Ternak Jogja yang kemudian mendorong 

perkembangan para peternak dari segi pemeliharaan dan pemasaran dari 

ternak tersebut.  

Kemudian Ternak Jogja dalam membantu pembiayaan untuk 

operasionalnya membuka penghimpunan dana secara umum kepada 

masyarakat yang berkenan untuk bekerja sama menjadi investor dari usaha 

tersebut. Usaha ini bergerak dalam bidang peternakan, yang menjual kambing 

 
5
 Shad (38) : 24. 
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dan sapi pedaging. Kampung Ternak Jogja akan membagikan hasil dari laba 

bersih dari penjualan kambing dan sapi tersebut kepada para investor dengan 

akad musyarakah, besaran persentase keuntungan dari modal yang diberikan 

investor sudah ditentukan oleh manajemen Kampung Ternak Jogja, dan 

investor tidak diberikan batas minimal berapa modal yang harus diberikan 

untuk tiap periodenya. 

Disini peneliti ingin menjawab permasalahan “bagaimana penerapan 

dari prinsip bagi hasil dari layanan investasi Kampung Ternak Jogja dengan 

pembiayaan musyarakah” ini, dengan meneliti lebih lanjut praktik investasi 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan bersumber dari kajian 

literasi syariah dan wawancara terhadap manajemen Kampung Ternak Jogja. 

Berlatar Belakang kerangka teoritik sebagaimana diuraikan di atas, 

ditemukan problematika dan dapat disusun melalui rumusan masalah: 

1. Bagaimana praktik dan pembentukan akad kerjasama bagi hasil berjalan 

pada lokasi penelitian di Kampung Ternak Jogja? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik akad kerjasama bagi 

hasil syirkah di Kampung Ternak Jogja? 

  

B. Rumusan Masalah 



6 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik dan pembentukan model investasi bagi hasil 

yang berjalan di Kampung Ternak Jogja. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap praktik bagi hasil 

musyarakah yang diberlakukan di Kampung Ternak Jogja. 

Kegunaan yang hendak dicapai dari penelitian ini, yakni sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, untuk memperkaya wacana atau ilmu para pembaca 

yang ingin menambah pengetahuan tentang praktik bisnis dan investasi 

dengan akad musyarakah. 

2. Secara praktis, penulisan skripsi ini diharapkan untuk membantu 

akad musyarakah, mengenali investasi tersebut dengan baik. 

Dalam membuat, peneliti untuk memperkaya literasi dalam penelitian 

ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian dengan tema yang sama dari yang 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut adalah pemaparannya: 

Penelitian dari Siti Aizah dengan judul “Peran Sistem Bagi Hasil 

Ternak Kambing (KUBE) dalam Perspektif Ekonomi Islam Terhadap 

C. Tujuan Penelitian 

D. Kegunaan Penelitian 

E. Kajian Pustaka 

masyarakat yang awam dengan investasi syariah, khususnya dengan 
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Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sistem bagi hasil ternak kambing di desa Tosaran, 

Pekalongan dengan ditinjau dari perspektif konsep ekonomi islam dan 

perannya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. Hasil dari 

penelitian tersebut mengemukakan bahwa sistem bagi hasil peternakan 

tersebut menggunakan akad musyarakah ‘inan dan perhitungan bagi hasilnya 

menggunakan konsep revenue sharing sebesar 70% dari peternak, 30% dari 

pemodal, oleh karena itu hal tersebut tidak dilarang dalam islam. Kemudian 

dalam pemberdayaannya menggunakan 3 indikator parameter yaitu economic 

value of time, keuntungan ekonomi dan peningkatan sumberdaya manusia 

sebagai salah satu metode produksi, telah berhasil memberdayakan ekonomi 

anggotanya.6 

Analisis Kontrak Kerjasama Antara Pt. Ciomas Adisatwa Dengan 

Usaha Peternakan Broiler Di Desa Sederhana Kecamatan Bandar Kabupaten 

Simalungun Menurut Konsep syirkah penelitian oleh M. Fauzan, Erika 

memaparkan tentang bentuk kerjasama dalam fikih muamalah yang cukup 

signifikan untuk dikembangkan dalam dunia bisnis sekarang ini adalah 

syirkah. Dalam syirkah kontrak kerjasama ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan dan transparansi. Pertanyaan penulis dalam penelitian ini adalah 

apakah kontrak kerjasama pada usaha peternakan ayam broiler di Desa 

Sederhana relevan dengan konsep syirkah. Penelitian ini menggunakan 

 
6
 Siti Aizah, “Peran Sistem Bagi Hasil Ternak Kambing (KUBE) dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat", Skripsi Program studi Ekonomi 

Syariah, IAIN Pekalongan, 2019 
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metode kualitatif dan data-data yang diperoleh dianalisis secara konten. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. Data analisis didapatkan melalui analisis data yang 

diberikan oleh narasumber dan analisis wawancara dengan pihak-pihak 

terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi kontrak kerjasama pada 

usaha peternakan ayam broiler di Desa Sederhana belum sepenuhnya sesuai 

dengan konsep syirkah. Terdapat beberapa kekeliruan dalam isi kontrak 

kerjasama, dimana kontribusi modal yang diberikan oleh pihak pengelola 

tidak dijumlahkan nominalnya dalam kontrak, dan dalam penentuan bagi 

hasil juga tidak jelas nisbahnya karena keuntungan untuk pengelola adalah 

selisih harga kontrak dengan harga pasar sehingga keuntungannya 

bergantung pada harga pasar. Namun tidak semua isi kontrak kerjasama yang 

penulis teliti terdapat kekeliruan, terdapat juga beberapa isi kontrak 

kerjasama yang sesuai dengan konsep syirkah. Dari paparan diatas penulis 

menyarankan kepada para pihak yang terikat dalam kerjasama tersebut untuk 

membuat sistem kontrak yang jelas dan adil agar terjalinnya kerjasama yang 

adil dan saling menguntungkan, sehingga dapat menghindari dari putusnya 

hubungan kerjasama.7 

Penelitian dari Navadila frurizka susanto, dkk. dengan judul “Analisis 

Penerapan Sistem Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Menurut PSAK No. 

106 di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Manado”. Penelitian ini, 

 
7
 M. Fauzan, Erika, “Analisis Kontrak Kerjasama Antara Pt. Ciomas Adisatwa Dengan 

Usaha Peternakan Broiler Di Desa Sederhana Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun Menurut 

Konsep Syirkah, Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan”, vol. 4: 2 (Juli 2020), 

hlm. 86-106. 
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mereka meneliti apakah Bank syariah Mandiri telah menerapkan standar 

akuntansi baru yaitu PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 

106 yang di dalamnya membahas akad musyarakah terhadap sistem bagi hasil 

musyarakah produk bank syariah mandiri tersebut. Hasilnya adalah bahwa 

Bank syariah mandiri telah menerapkan PSAK No. 106 pada pencatatan 

akadnya namun untuk bagi hasilnya pencatatannya belum sesuai.8 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yeni Susi Rahayu, dkk. 

Dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah Dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum Syariah Yang 

Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014)” Penelitian ini 

mereka membahas tentang pengaruh dari pembiayaan musyarakah dan 

mudharabah yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah pada periode 2011-

2014. Hasil dari penelitiannya, bagi hasil dari pembiayaan mudharabah 

tersebut berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan berpengaruh 

negatif terhadap profitablitas pada pembiayaan musyarakahnya.9 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rina Destiana yang 

berjudul “Analisis Dana Pihak Ketiga dan Risiko Terhadap Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Pada Bank Syariah di Indonesia”. Penelitian 

 
8
 Navadila F. S., Dkk, “Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah 

Menurut PSAK No. 106 Di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Manado”, Jurnal EMBA Vol. 

5: 2 (Mei 2017), hlm. 2268-2285. 

 
9
 Yeni Susi Rahayu, dkk., “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah Dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Pada Bursa 

Efek Indonesia periode 2011-2014)”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 33: 1 (April 2016), hlm. 61-

68. 
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ini menganalisis tentang data statistik dari laporan bulanan Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar dan dipublikasikan di situs 

halaman resmi Bank Indonesia. Hasilnya pengaruh dari dana pihak ketiga dan 

risiko pembiayaan musyarakah dan mudharabah memiliki pengaruh positif.10 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ratna Fladira dengan judul 

“Analisis Pelaksanaan Dan Perhitungan Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah 

Di BMT Binamas Purworejo”. Penelitian ini menganalisis pelaksanaan dan 

perhitungan bagi hasil dari produk musyarakah yang dilakukan oleh BMT 

Binamas Purworejo dan menyesuaikannya pada Fatwa DSN-MUI No. 

08/DSN-MUI/IV/2000 dan Fatwa DSN No. 15/DSN-MUI/IX/2000. Hasilnya 

perhitungan bagi hasil masih belum sesuai dengan fatwa tersebut karena 

penentuan proyeksi bagi hasil di awal akad, dan pembagiannya menggunakan 

prinsip profit sharing.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Amirul Taufiqulhakim dengan judul 

“Penerapan Syirkah Melalui Akad Musyarakah Koperasi Basmalah di 

Sidogiri, Pasuruan”. Penelitian ini menganalisis bagaimana proses dari 

penerapan akad musyarakah dalam kerjasama syirkah yang dilakukan oleh 

Koperasi Basmalah di Sidogiri, Pasuruan, yang mana koperasi tersebut 

membuka cabang baru dan sedang mencari investor dalam 

 
10

 Rina Destiana, “Analisis Dana Pihak Ketiga dan Risiko Terhadap Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Pada Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Logika, Vol. 17: 2 (Agustus 

2016), hlm. 42. 

 
11

 Ratna Fladira, “Analisis Pelaksanaan Dan Perhitungan Bagi Hasil Pembiayaan 

Musyarakah Di BMT Binamas Purworejo”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 7: 4 (Januari 2018), 

hlm. 375. 
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perkembangannya. Hasil dari penelitian tersebut, Koperasi Basmalah 

menggunakan akad syirkah “inan dengan porsi 65% dari sohibul mal dan 

35% dari pengelola atau koperasi tersebut. Dan dalam praktiknya mereka 

membagi 2 investor, umum dan khusus, yang mana porsi modal nya 

berbeda.12 

Dalam Jurnal Aktiva penelitian yang dilakukan oleh Ustman pada 

tahun 2016 dengan judul “Analisis Prinsip Bagi Hasil Musyarakah dan 

Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pamekasan”. Dia membuat 

analisis dari prinsip bagi hasil musyarakah dan mudharabah yang dilakukan 

oleh Bank Syariah Mandiri di Pamekasan, hasil dari penelitian tersebut BSM 

menerapkan prinsip bagi hasil mudharabah dan musyarakah, besaran nisbah 

telah ditentukan oleh pihak BSM untuk akad mudharabah, sedangkan untuk 

pengelola besaran nisbah ditentukan dengan kesepakatan bersama, prinsip 

bagi hasil yang adil telah diterapkan oleh BSM tidak memberatkan salah satu 

pihak, tidak mengeksploitasi, tidak berunsur spekulasi dan tidak sewenang-

wenang.13 

  

 
12

 Amirul Taufiqulhakim, “Penerapan Syirkah Melalui Akad Musyarakah Koperasi 

Basmalah di Sidogiri, Pasuruan”, Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah, Universitas Airlangga, 

2019. 

 
13

 Ustman, “Analisis Prinsip Bagi Hasil Musyarakah dan Mudharabah pada Bank Syariah 

Mandiri Cabang Pamekasan’, AKTIVA Jurnal Akuntansi dan Investasi, Vol. 1: 1 (Mei 2016). 
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Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori 

sebagai berikut : 

1. Akad 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), akad 

adalah kesepakatan dalam perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 

melakukan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu. Dengan 

demikian, dalam suatu akad adanya kesepakatan antara para pihak yang 

melakukan suatu akad dan adanya kebebasan untuk melakukan atau tidak 

melakukan suatu akad tanpa adanya paksaan dari pihak lain.14 Dalam 

Undang-Undang Perbankan Syariah (UU Nomor 21 Tahun 2008) Akad, 

adalah kesepakatan tertulis antara Bank Syariah atau UUS dan pihak lain 

yang memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak 

sesuai perinsip syariah.15 

2. Syirkah 

Secara terminologis menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES) syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih 

dalam hal pemberian modal usaha, pelaksanaan usaha, atau kepercayaan 

dalam usaha tertentu dengan pembagian keuntungan dari usaha tersebut 

 
14 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang Akad, Pasal 20 Ayat (1). 

 
15 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Pasal 1 Ayat (13).   

F. Kerangka Teori 
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berdasarkan nisbah yang disepakati bersama oleh masing-masing 

pihak.16 

Fatwa DSN-MUI menjelaskan akad syirkah adalah akad kerja 

sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana 

setiap pihak memberikan kontribusi dana/modal usaha (ra's al-mal) 

dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi sesuai nisbah yang 

disepakati atau secara proporsional. sedangkan kerugian ditanggung oleh 

para pihak secara proporsional.17 

3. Perjanjian 

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seseorang 

berjanji kepada seorang lain atau di mana dua orang itu saling berjanji 

untuk melaksanakan sesuatu hal. Dari peristiwa ini, timbullah suatu 

hubungan antara dua orang tersebut yang dinamakan perikatan.18 

Undang-undang memberikan definisi dari perjanjian sesuai Pasal 1313 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yakni “Suatu perjanjian adalah 

suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya 

terhadap satu orang atau lebih.”19  

  

 
16

 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2012), hlm. 220. 

 
17 Fatwa DSN-MUI tentang Akad Syirkah No. 114/DSN-MUI/IX/2017. 

 
18 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: PT. Intermasa, 1987), hlm. 1. 

 
19 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPer), Pasal 1313. 
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Metode merupakan suatu bentuk cara untuk menemukan suatu 

jawaban dari suatu permasalahan. Bentuk penemuan suatu jawaban tersebut 

tersusun dalam suatu langkah yang sudah tersusun secara sistematis. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan jenis penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang mengedepankan data empiris yang ada di 

lapangan.20 Penelitian berjenis kualitatif ini memiliki tujuan untuk 

memahami berbagai fenomena khususnya dari pandangan perspektif 

subjek tertentu yang kemudian dideskripsikan berbentuk kata maupun 

Bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

menggunakan beberapa metode ilmiah.21Dikarenakan penelitian ini 

berjenis penelitian lapangan, maka penelitian ini berfokus pada data 

yang terdapat di lapangan berupa wawancara serta pengumpulan data 

yang diperoleh dari Manajemen pengelola Kampung Ternak Jogja. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yakni dengan 

menggambarkan fakta yang ada di lapangan mengenai praktik dan bagi 

hasil dari investasi dengan akad musyarakah yang dilakukan oleh 

 
20

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 21. 

 
21

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 6. 

G. Metode Penelitian 
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Kampung Ternak Jogja pada bisnis peternakannya yang diperoleh dari 

hasil pengamatan serta wawancara. Kemudian hasil dari fakta-fakta 

tersebut dianalisis kembali menggunakan tinjauan literasi-literasi 

ilmiah serta tinjauan hukum islam agar kemudian menghasilkan suatu 

kesimpulan serta solusi yang membangun. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini dengan 

pendekatan sosiologi hukum islam, penulis akan mengkaji proses dari 

praktik investasi yang dilakukan oleh Kampung Ternak Jogja dengan 

akad musyarakah yang pada akhir periode keuntungan dari penjualan 

hewan ternak akad dibagi hasil dengan para investor sesuai dengan 

nisbah yang telah disepakati, kemudian meninjaunya dengan kajian-

kajian literasi tentang musyarakah yang sesuai dengan syariah. 

4. Sumber data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan meliputi 

pengamatan serta wawancara kepada bapak Imam Abror selaku 

koordinator dan bapak Nuryanto selaku manajer administrasi keuangan 

Kampung Ternak Jogja di Panggungharjo, Bantul, Yogyakarta.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengamatan (Observation) 

Yang berupa penelitian dengan metode pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan secara langsung: perilaku, 

kejadian, serta kegiatan seseorang atau kelompok orang yang ada 
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di lapangan dengan tujuan membuat catatan atau deskripsi 

mengenai perilaku dalam kenyataan serta memahami perilaku 

tersebut, atau hanya ingin mengetahui frekuensi suatu kejadian.22 

Dalam hal ini penyusun melakukan observasi di Kampung 

Ternak Jogja, Panggungharjo, Bantul, Yogyakarta. 

2. Wawancara (Interview) 

Metode wawancara merupakan salah satu metode yang 

sering dianggap sebagai salah satu metode yang paling efektif 

dalam pengumpulan data primer yang ada di lapangan.23 Ini 

disebabkan karena peneliti akan berhadapan secara langsung 

dengan narasumber serta dapat mengeksplorasi sebanyak 

banyaknya untuk mendapatkan sumber informasi yang 

dibutuhkan. Dalam hal ini nantinya akan melakukan wawancara 

dengan beberapa pengelola Kampung Ternak Jogja, serta 

Nasabahnya guna memperkuat data yang didapatkan. 

6. Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan telah didapatkan maka 

selanjutnya melakukan analisis terhadap data yang telah 

dihimpun tersebut dengan menggunakan metode Analisa 

kualitatif dengan cara berfikir induktif yang dimana berawal dari 

 
22

 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2010), hlm. 44 

 
23

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 57. 
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sebuah kasus yang memiliki sifat khusus dilanjutkan dengan 

merujuk kepada permasalahan umum yaitu tentang syirkah dan 

prinsip bagi hasilnya. Dilanjutkan dengan dianalisis 

menggunakan metode deduktif yang berawal dari permasalahan 

umum sebelumnya untuk diambil suatu kesimpulan serta solusi 

pada permasalahan khusus tersebut. 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini, 

penelitian ini terbagi menjadi 5 BAB, yaitu: 

BAB I membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II membahas tentang teori serta konsep yang bersumber dari literatur-

literatur yang mencakup tentang musyarakah dan prinsip bagi hasilnya. 

BAB III membahas pemaparan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

yang mencakup gambaran umum penentuan nisbah, prosedur investasi, dan 

proses bagi hasil. 

BAB IV berisi tentang analisis normatif terhadap praktik investasi dengan 

akad musyarakah pada bisnis hewan ternak di Kampung Ternak Jogja.  

BAB V berisi penutup yang meliputi pemaparan kesimpulan dari penelitian 

secara keseluruhan yang berkaitan dengan pembahasan masalah, saran-saran, 

daftar pustaka sebagai rujukan penelitian serta lampiran-lampiran.

H. Sistematika Penulisan 

20 
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Berdasarkan hasil dari penelitian dari praktik patungan modal 

pengadaan hewan qurban yang dikelola oleh manajemen Kampung Ternak 

Jogja yang mengumpulkan modal dari masyarakat umum ditinjau dengan 

konsep syirkah, kesimpulannya adalah sebagai berikut : 

1. Akad yang digunakan dalam praktik patungan modal ini menggunakan 

akad syirkah ‘inan dimana dalam syirkah ‘inan modal antara para pihak 

tidak harus sama jumlahnya dan pertanggungjawaban dalam mengelola 

akad ini dapat dibebankan kepada salah satu pihak saja. Pada praktik ini 

pun disepakati modal antara para pihak berbeda jumlahnya dan 

pengelolaan sepenuhnya adalah tanggungjawab dari pihak pengelola 

Kampung Ternak Jogja, tetapi ketika terjadi kerugian tetap ditanggung 

oleh kedua belah pihak.  

2. Penelusuran lebih lanjut dalam praktiknya kedua belah pihak sudah 

memenuhi rukun dari akad syirkah yaitu : 

a. Adanya ijab kabul yang dicatatkan menjadi MoU dan disepakati oleh 

kedua pihak,  

b. Para pihak yang sudah dipastikan baligh, berakal, dan dapat 

bertanggungjawab atas hartanya, 

c. Objek syirkah yaitu hewan qurban yang sudah diperjual-belikan 

3. Bagi hasil antara kedua belah pihak sudah dituangkan dengan jelas di 

dalam MoU yang disepakati oleh keduanya, yakni pada termin pertama 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
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mendapat bagi hasil 55:45, termin kedua 60:40, termin ketiga 65:35. 

Uang yang diberikan investor kepada pengelola sebagai modal patungan 

tersebut dikembalikan bersama dengan keuntungan dari bagi hasil usaha 

penjualan hewan ini. 

4. Pemenuhan dari syarat keabsahan akad (Syurūṭ al-ṣiḥaḥ) akad syirkah 

ini, terdapat kecacatan dimana modal dari pengelola Kampung Ternak 

Jogja tidak dinilai berapa jumlah modal yang mereka campurkan dalam 

program patungan modal tersebut. Sedangkan modal dari para investor 

sudah seluruhnya dalam bentuk uang jadi dapat diukur nilainya. Oleh 

karena itu apabila ditinjau dari teori syirkah-nya maka akad yang 

dilaksanakan antara pihak pengelola Kampung Ternak Jogja dengan 

pihak Investor adalah tidak sah, akibat hukum dari akad ini tidak berlaku 

dan tidak mengikat antar para pihak.  

Dari hasil penelitian yang tertulis dalam skripsi ini , penulis mencoba 

memberikan saran terhadap Pihak pengelola Kampung Ternak Jogja dan 

Pihak investor yang terlibat dalam praktik patungan modal dengan konsep 

bagi hasil syirkah ini dengan harapan agar para pihak dapat 

mempertimbangkannya dan dapat dijadikan sebuah masukan agar dapat 

berkurangnya resiko dan kekeliruan ini dimasa mendatang. 

1. Untuk pihak pengelola, walaupun sudah menjalankan amanah yaitu 

dengan menjalankan usaha patungan modal ini, mengelola dana dari 

banyaknya investor yang ikut serta memberikan modalnya, dan 

B. SARAN 
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memberikan bagi hasil sesuai dengan janji di awal kesepakatan. Untuk 

periode program patungan modal pengadaan hewan qurban ini agar 

terpenuhinya kekurangan dalam syarat dari akad syirkah ini, lebih baik 

memenuhi syarat tersebut yaitu menghitung value dari modal yang 

disiapkan dari pengelola. 

2. Untuk pihak investor apabila tidak ingin terjadi kesalahpahaman  dan 

resiko masalah yang datang di kemudian hari sebaiknya sebelum 

menyepakati MoU dan memberikan uangnya untuk program sejenis ini. 

Sebaiknya perhatikan dengan baik isi dari MoU tersebut dan melihat 

juga latar belakang dari programnya dengan baik. 
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